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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan
Sesuai rumusan masalah, tujuan dan hipotesis penelitian, kesimpulan 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Hasil pengujian hipotesis ke-1 (H1) melalui uji t menunjukkan hipotesis
ke-1 (H1) ditolak, sehingga komunikasi organisasi tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Yayasan Masjid Al Falah.
2. Hasil pengujian hipotesis ke-2 (H2) melalui uji t menunjukkan hipotesis
ke-2 (H2) diterima, sehingga kepemimpinan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan Yayasan Masjid Al Falah.
3. Hasil pengujian hipotesis ke-3 (H3) melalui uji t menunjukkan hipotesis
ke-3 ditolak, sehingga kompensasi tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Yayasan Masjid Al Falah.
4. Hasil pengujian hipotesis ke-4 (H4) melalui uji F menunjukkan hipotesis
ke-4 (H4) diterima, sehingga komunikasi organisasi, kepemimpinan dan
kompensasi berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja
karyawan Yayasan Masjid Al Falah. Melalui nilai R-square model regresi,
besarnya pengaruh komunikasi organisasi, kepemimpinan dan kompensasi
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan Yayasan Masjid Al Falah
sebesar 35,3%, sisanya pengaruh berbagai variabel lain yang tidak diteliti
sebesar 64,7%.
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B. Keterbatasan Penelitian 
Sesuai hasil penelitian tersebut, peneliti menyadari terdapat keterbatasan 
dalam penelitian ini meliputi jumlah responden yang diperoleh dan kualitas butir 
pertanyaan yang dibuat.  
Peneliti belum mampu mendapatkan responden sesuai proporsi karyawan 
antara lembaga kursus Al Qur’an dengan bagian lainnya. Jumlah karyawan lembaga 
kursus Al Qur’an sekitar 60%, sedangkan bagian lain sisanya. Pengambilan data 
yang lebih mendekati kondisi tersebut tentunya berpotensi meningkatkan kualitas 
hasil penelitian ini.  
Peneliti belum mampu membuat butir pertanyaan yang mewakili seluruh 
dimensi tergolong valid dan reliabel. Kondisi tersebut mengakibatkan peneliti harus 
tidak memasukkan butir-butir pertanyaan yang tidak valid, meskipun reliabel. Jika 
kondisi tersebut terjadi berpotensi meningkatkan kualitas hasil penelitian ini.   
Eksplorasi mengenai penyebab kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, namun komunikasi organisasi dan kompensasi tidak 
berpengaruh signifikan kurang bisa dijelaskan secara mendalam karena desain 
penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif.  
C. Rekomendasi 
Saran bagi penelitian berikutnya yaitu melakukan penelitian menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, khususnya selain komunikasi 
organisasi, kepemimpinan dan kompensasi. Faktor-faktor yang diteliti ke depan 
sebaiknya ditelusuri lebih mendalam dahulu, apakah faktor tersebut punya besarnya 
pengaruh sangat besar bagi kinerja karyawan.  
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Saran lainnya bagi penelitian berikutnya berkaitan penggunaan penelitian 
kualitatif berdasarkan hasil penelitian ini. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 
bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, namun 
komunikasi organisasi dan kompensasi tidak berpengaruh signifikan. Melalui 
penelitian kualitatif, penelitian berikutnya berpeluang besar dapat mengeksplorasi 
lebih mendalam.  
Saran bagi pengurus Masjid Al Falah yaitu pimpinan pengurus dan kepala 
bagian bisa lebih meningkatkan kualitas kepemimpinan mereka terhadap bawahan 
masing-masing agar peningkatan kinerja karyawan cukup signifikan bisa terjadi. 
Kualitas tersebut dapat tercapai apabila mengkaji lebih mendalam bagaimana gaya 
kepemimpinan yang lebih baik daripada sebelumnya. Sehubungan dengan proporsi 
pengaruh komunikasi organisasi, kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja 
secara bersama-sama kurang dari 50%, pengurus mengeksplorasi lebih mendalam 
faktor-faktor lainnya yang berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
